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Bahanmakanantambahanpadaumumnyadigunakanuntukmemperba
ikicita rasa, teksturdansifat-sifatpenyimpananmakanan. Tata
carapenggunaanbahantambahanmakanandiaturdalampermenkes RI
No.722/Menkes/Per/IX/1988.

Penggunaanbahantambahanmakanan di
luarketentuantersebuttidakdiperkenankan,

tetapidalamprakteknyamasihadaprodusen yang
menggunakanbahantambahanmakanan di

luarketentuantersebutdiantaranyaboraks.

Penelitianinibertujuanuntukmengetahuikandunganborakspadabaks
obermerek vyang dijual di pasarswalayan di kotaKlaten.
Jenispenelitianiniadalahpenelitian survey yang
dianalisasecaradeskriptif.Sampeldalampenelitianiniadalahsemuaba
ksobermerek yang dijualdijual 4 pasarswalayankotaKlaten yang
terdiridari 8 merekyaitu NS, VD, IM, AC, GS, KS, VG, BK.
Untukmengetahuikandunganborakspadabaksodilakukanpemeriksaa
nlaboratoriumdenganmenggunakanmetodekertascurcumin.

Hasil yang
diperolehmenunjukkanbahwaadanyakandunganborakspadabaksob
ermerekyaitubaksomerek NS dan VD.Baksomerek VD label
kemasanmencantumkantandatidakmengandungboraks.
Untukdisarankan agar masyarakatlebihberhati-
hatidalammembelimakanankemasandan agar
memperhatikankondisifisikmakanan.

Kata kunci: boraks, baksobermerek, swalayan
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A. PENDAHULUAN
Makananmerupakansuatuhal yang sangatpentingbadiqsm.Makanan
yang kitamakantidaksajaharusmemenuhigizidanmemplogytuk yang menarik,
akantetapijugaharusamandalamartitidakmengandungorg@nismedanbahan-
bahankimia yang dapatmenyebabkanpenyakit.
saatinitelahbanyakprodukmakanan yang
menggunakanberbagaimacambahantambahanmakan (BTamrdakanan yang

diproduksi.Penggunaan BTM
padaumumnyadigunakanuntukmemperbaikipenampakan, a cit rasa,
teksturdansifat-sifatpenyimpanannya. Tata
carapenggunaanbahantambahanmakanandiaturdalampesmen Rl No.
722/Menkes/Per/IX/1988. Penggunaanbahantambahanaraka di
luarketentuantersebuttidakdiperkenankan,
tetapidalamprakteknyamasihadaprodusen yang
menggunakanbahantambahanmakanan di

luarketentuantersebutdiantaranyaboraks.

Berdasarkanhasilpenelitian Juliana (2005) menumokkhwa, dari 21
baksobermerek yang dijual di pasarswalayankota &ema 28.6%
teridentifikasiboraks.
Laranganpenggunaanboraksinidikarenakanborakssalitdirkandaridarahsehin
ggadapatterakumulasidalamtubuh. Kadar  boraksdatarhsebesar 30
mg/beratbadanakanmenyebabkangangguanpadasemudjehigs.
Boraksdapatmempengaruhialatreproduksidandapatmabkabkematianpadaba
yiatau orang dewasa (WinarnodanRahayu, 1994).

Berdasarkanlatarbelakang di
atasmakapenelitianinibertujuanuntukmengetahuikagaiinorakspadabaksober

merek yang dijual di pasarswalayankotaKatentah@é20

B. METODE PENELITIAN
Jenispenelitianiniadalahpenelitiandeskriptifyaitmaeskripsikansuatukead
aan di masyarakatataukomunitas (Narbuko,
2004).Hasildaripenelitianakandiolahsecaradeskdptifanmenggunakanteknikp
resentase. Sampeldalampenelitianiniadalah total ulpsp
yaitudelapanbaksobermerek yang dijual di empatsaaldi kotaKlaten.
Untukmengetahuikandunganborakspadabaksobermehigddakukanpe
meriksaanlaboratoriumdenganmenggunakanmetodekeartassindannyalaapi.
Selainitupenelitijugamelakukanpengamatanterhadapkibisikbakso yang

meliputi: tekstur, masasimpandanwarna.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pendlitian
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Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratorium terhaldé¢gpan bakso
bermerek yang dijual di empat swalayan di kota éfatliperoleh data

sebagai berikut :

Tabd 1
Distribusi Frekuens Pada Bakso Bermerk Berdasarkan Kandungan
Boraksndi Swalayan Kota Klaten Tahun 2006

Kandungan Boraks F %

Ada 2 25

Tidak 6 75
jumlah 8 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa darpdeldakso bermerek
yang dijual di swalayan kota Klaten 25% positifnrgandung boraks dan
75%. Bakso tidak mengandung boraks. bakso yanggamelung boraks
adalah bakso merek VD dan Ns

Tabe 2
Distribusi Frekuens Bakso Bermerek Berdasarkan
Teksturdi Swalayan Kota Klaten tahnn 2006

Tekstur F %
Empuk 6 75
Kenyal 2 25

jumlah 8 100

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari pdelabakso
bermerek yang dijual di swalayan kota Klaten 75%nmeanyai tekstur empuk
dan 25% mempunyai tekstur kenyal.

Tabel 3
Distribus Frekuens Bakso Bermerek Berdasarkan
Masa Simpan di Swalayan Kota Klaten tahnn 2006

Masa Simpan (hari) F %
Satu - -
Dua - -
Tiga 4 50
Empat 2 25
Lima 2 25

jumlah 8 100
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Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa, dalapdn bakso
bermerek 50% masa simpan tiga hari dan hanya 25%pomgyai masa

simpan 5 hari

Tabd 4
Distribusi Frekuens Bakso Bermerek Berdasarkan
Warna di Swalayan Kota Klaten tahnn 2006

Masa Simpan (hari) F %
Putih 2 25
Abu-abu 6 75

Jumlah 8 100

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa, dalapdn bakso
bermerek 75% mempunyai warna putih dan hanya 25%pueyai warna

abu-abu

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil peenlitian diketahui bahwa dalaghn bakso
bermerek yang dijual di swalayan kota Klaten diketa25% mengandung
boraks dan 75% tidak mengandung boraks. Ciri fi@dua bakso tersebut
adalah tekstur kenyal, berwarna putih dan memmtigsa simpan lima hari

Boraks merupakan salah satu bahan yang tidak ldifinuntuk
pengawet makanan. Boraks dilarang karena mempdndaesehatan antara
lain dapat mengakibatkan efek pada susunan sas#t,pginjal dan hari.
Konsumsi boraks dalam jumlah tinggi akan diseraglard tubuh dan akan
terakumulasi dalam hati, otak dan testis. Akumulasiaks cukup tinggi
dalam tubuh, dapat mengakibatkan timbulnya gejakanp muntah, mencret,
kram perut, cyanosis dan kovulsi. Pada anak kel kadar dalam tubuh
sebesar 5 gr atau lebih dapat menyebabkan kem&galangkan untuk orang
dewasa kematian dapat terjadi pada dosis 10 —&f gtau lebih (Winanro
dan Rahayu, 1995)

Beberapa alasan produsen balkso dalam emnggyubakaks sebagai
pengawet adalah kerna haranya murah, daya awethya lama dan bakso
yang dihasilkan menjadi lebih bagus
(http://www.kompas.com/kirimberita/print:cfm?nnun@gi0 3Desember
2005)

Salah satu bakso yang bermerek positif mengandangk® (VD),
dalam labelnya mencantumkan keterangan tidak meliganboraks. Hal ini
tidak sesuai dengan Peraturan Pemerinta Rl Na989/ientang pelabelan

pangan, yaitu pelabelan harus sesuai dengan kosnpgmig terkandung
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dalam makanan, sehingga konsumen bahan=bahantgkamndung dalam
suatu produk makanan.

Sedangkan 75% bermerek yang tidak mengandung bdeakgata
mempunyai masa simpan lebih dari 2hari, denganfisik adalah sebagi
berikut : tekstur empuk, berwarna abu-abu. Jenmgg@set yang digunakan
bakso yang tidak mengandung boraks ini masih dgrenkkan dipergunakan
dalam makanan menurut permenkes No 722/MenkesXPEIA8.

Untuk itu perlu dilakukan upaya peningkatan perigega dan
kesadarn bagi prousen melalui penyuluhan dan pembindari dinas

kesehatan terkait.

D.KESIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan lzahw
a. Dua bakso bermerek (25%) dari delapan bakso bekmmengandung
boraks
b. Seleruh bakso bermerek yang diteliti mempunyai nsasgan lebih dari
dua hari
c. Bakso bererek yang mengandung boraks mempunyagigiri berwarna
putih dan tekturnya kenyal
2. Saran
Saran yang daat diajukan adalah :
a. Bagi Dnas Kesehatan
- Untuk mengadakan uji petik pada makanan yang diliawalayan
khususnya bakso bermerek
- Untuk mengadakan penyuluhan dan embinaan terhaddpstri
makanan
b. Bagi konsumen, untuk berjati-hati dalam membeli aman kemasan
terutama bakso dan perlu memperhatikan ciri fissékaman serta tidak

hanya melihat label saja
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